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RINGKASAN 

 

Penggunaan Salam dan Sapaan pada Masyarakat Madura di Kabupaten 

Jember; Fresty Ayunita Nilam Sari; 090110201031; 2013; 103 halaman; Jurusan 

Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Jember. 

 

 Salam adalah kalimat minor berupa klausa ataupun bukan, bentuknya 

tetap, yang dipakai dalam pertemuan antara pembicara untuk memulai 

percakapan, minta diri, dsb.; misalnya Selamat!, Apa kabar?, dsb. (Kridalaksana, 

2001:190). Bentuk sapaan merupakan kata-kata atau ungkapan yang dipakai 

dalam sistem tutur sapa untuk menyapa, menegur, menyebut pelaku dalam 

komunikasi atau orang yang diajak bicara.      

 Dalam penelitian ini digunakan tiga tahap penelitian, yaitu: 1) tahap 

penyediaan data, 2) tahap analisis data, dan 3) tahap penyajian hasil analisis data. 

Metode yang digunakan dalam tahap penyediaan data, yaitu metode simak. 

Metode simak digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak 

pengguna BM. Metode simak teknik dasarnya adalah teknik sadap. Teknik 

lanjutan metode simak adalah teknik Simak Libat Cakap (SLC) dan teknik Simak 

Bebas Libat Cakap (SBLC).         

 Tahap yang kedua adalah tahap analisis data yaitu metode padan 

pragmatik dengan prinsip interpretasi yang penentunya adalah mitra tutur, bahwa 

tuturan yang diucapkan oleh penutur dapat menimbulkan efek tertentu kepada 

mitra tutur. Dalam metode padan pragmatik ini, bentuk kebahasaan dipadankan 

dengan teori bentuk salam dan sapaan yang dikaitkan dengan konteks bahasa yang 

melatarbelakangi sebuah tuturan. Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap 

penyajian analisis data. Metode penyajian hasil analisis data ada dua, yaitu metode 

formal dan informal. Metode formal digunakan untuk mendeskripsikan lambang-

lambang sebagai transkripsi tuturan, seperti lambang “[...]” yaitu kurung siku 

sebagai tanda transkripsi fonetis. Metode informal digunakan untuk 

mempermudah penulis dalam menganalisis data, dilanjutkan dengan pemaparan 

secara deskriptif dan terperinci untuk memilah satuan lingual tuturan salam dan 
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sapaan bahasa Madura.       

 Bahasa Madura digunakan oleh etnik Madura sebagai alat komunikasi 

antarsesama anggota keluarga dan orang-orang dari etnik Madura. Bentuk salam 

dan sapaan juga terdapat pada peristiwa komunikasi yang menggunakan bahasa 

Madura. Penggunaan salam dan sapaan dapat mengurangi adanya 

kesalahpahaman dalam berkomunikasi.      

 Dalam penelitian ini dibahas bentuk serta penggunaan salam dan sapaan 

yang terdapat dalam bahasa Madura. Bentuk salam bahasa Madura dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) salam berbentuk kata terdiri atas: a) verba 

(kata kerja) yakni saporanah, b) ajektiva (kata sifat) yakni bârâs dan saѐ, dan c) 

penanda fatis yakni woi, hoi, hei, selamet, pora, ngapora, assalamualaikum, amit, 

dan cangkolang; (2) salam berbentuk frasa yakni dhulih bârâs. Bentuk sapaan 

bahasa Madura dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) pronomina persona 

pertama yakni engko‟ (E-I), gulâh (E-E), kaulâ (È-B), dan abdhinah (È-B), (2) 

pronomina persona kedua yakni bâ‟en (E-I), embiyan (E-E), ajunan (È-B), dan 

panjhennengan (È-B), (3) nomina nama diri yakni Agus, (4) kekerabatan eppa‟, 

embu‟, bhing, cong, dsb., (5)  gelar atau jabatan yakni pa‟ camat, bu guru, dsb., 

dan (6) berdasarkan pekerjaan yang dilakukan yakni pa‟ supir, ciri fisik yakni 

tompѐl, dan sifat yakni sѐ carѐmi, dsb.     

 Salam digunakan di beberapa konteks pertuturan sehari-hari meliputi: (1) 

ketika bertemu dengan orang lain, (2) menyatakan perhatian terhadap keadaan 

orang lain, (3) berkaitan dengan peristiwa tertentu, dan (4) untuk norma 

kesopanan. Bentuk sapaan juga digunakan di berbagai konteks pertuturan sehari-

hari di dalam kehidupan masyarakat Madura antara lain: (1) berdasarkan 

keakraban: a) pronomina persona pertama dan b) pronomina persona kedua, (2) 

sapaan nama diri, (3) kekerabatan, (4) usia, (5) gelar atau jabatan, dan (6) 

pekerjaan yang dilakukan, ciri fisik, dan sifat.     
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ә  : fonem ә, dalam BM kata ngenning [ηәnniη] „mendapatkan‟ 

ε  : fonem ε, dalam BM kata ѐtѐk [εtεk] „bebek‟ 

ͻ  : fonem ͻ, dalam BM kata olar [ͻlar] „ular‟ 

ñ  : fonem ñ, dalam BM kata bânnya‟ [bânña?] „banyak‟ 

η  : fonem η, dalam BM kata ngangguy [ηaηguy] „memakai‟ 

ṭ  : fonem ṭ, dalam BM kata pѐṭѐs [pεṭεs] „pemarah‟  

?  : fonem glotal, dalam BM kata embi‟ [әmbi?] „kambing‟ 

h  
: bunyi aspirasi, dalam BM kata lagg

h
u‟ [lagg

h
u?] „besok‟ 

“...”  : pengapit kalimat BM  

[...]  : tanda transkripsi fonetis digunakan untuk menyalin teks dengan   

    mengubah ejaan lain untuk menunjukkan lafal bagi unsur bahasa yang  

    bersangkutan 

„...‟  : menyatakan makna dan arti 

(...)  : pengapit nama seseorang yang pendapatnya dikutip beserta tahun dan  

    halaman buku yang dikutip, penomoran data, menyatakan objek, dan  

    makna kata  

*  : tanda tak berterima 
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